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ABSTRAK
IsmayantiAbdSamad,2023Nilai-nilaiKearifanLokalTradisi
TariPaddekko diKabupaten Takalar.Fakultas Senidan
DesainUniversitasNegeriMakassar(dibimbingolehJohar
LindadanFaisal)

Tujuandalam penelitianiniyaitu,untukmendeskripsikan
tentangnilaikearifanlokalyangterkandungdalam tradisi
TariPaddekkodanpencerminannilaikearifanlokalpada
tradisiTariPaddekkodiKabupatenTakalar.Penelitianini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
penelitian analisis konten, dan menggunakan teknik
pengumpulandatadengancaraobservasi,wawancaradan
dokumentasi.Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwa:1)
Nilai-nilaikearifanlokalyangterkandungdalam tradisi
TariPaddekko diKabupaten Takalar berdasarkan
pengamatan yaitu nilaireligius,nilaimoral,nilai
kekeluargaan dan nilai estetika. 2) Nilai religius
tercermindalam TariPaddekkomelaluipropertiyang
digunakandalam prosesiassoromacadoangangyakni
berupadupa,nasiketanhitam danputih,telur,daun
sirihdanairkelapa;nilaimoraltercerminpadapelaku
TariPaddekkoyangtetapmenghargaiparapemimpin
terdahuludengancaraberziarahkemakam Karaeng
Sampulunganuntukmeminjaizindanjugadengancara
angaru’atau penyampaian ikraratau sumpah setia
masyarakat;nilaikekeluargaantercerminpadatempat
pertunjukanyangdilakukandilingkunganmasyarakat
itu sendiriyaknidilapangan terbuka tepanya di
samping poko’rita,selain itu,juga tercermin pada
geraka’dengkaaseataugerakanmenumbukpadidi
lesungyangdilakukansecarabersama-samadengan
penuhsukacitaolehpelakupaddekko;nilaiestetik
tercerminpadabeberapabagiandalam TariPaddekko
yaknigerak a’dengka ase yang dilakukan secara
bersama-samasertabunyiyangdihasilkan,selainitu
jugapadageraksiganrangalunabatuyangmampu
memeriahkan pertunjukan serta pada kostum yang
digunakan pelaku TariPaddeko yaknipakaian adat
Sulawesi Selatan yang menjadi identitas budaya
daerahyangdimilikidanmampumenambahkeindahan
tampilanpelakuTariPaddekko.
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ABSTRACT

IsmayantiAbdSamad,2023.TheValuesofLocalWisdom of
thePaddekkoDanceTraditioninTakalarRegency.Facultyof
ArtandDesignMakassarStateUniversity(supervisedby
JoharLindaandFaisal)

Thepurposeofthisstudyistodescribethelocalwisdom
valuescontainedinthePaddekkoDancetraditionandthe
reflectionoflocalwisdom valuesinthePaddekkoDance
traditioninTakalarRegency.Thisstudyusesaqualitative
approachwithcontentanalysisresearchmethods,anduses
data collection techniques by means of observation,
interviews and documentation.The results ofthis study
indicatethat:1)Thevaluesoflocalwisdom containedinthe
PaddekkoDancetraditioninTakalarRegencyarebasedon
observations,namelyreligiousvalues,moralvalues,family
valuesandaestheticvalues.2)Religiousvaluesarereflected
inthePaddekkoDancethroughthepropertiesusedinthe
assoromacadoangangprocession,namelyincense,black
andwhitestickyrice,eggs,betelleavesandcoconutwater;
moralvaluesarereflectedintheperformersofthePaddekko
Dance who stillrespectthe previous leaders bymaking
pilgrimagestothegraveofKaraengSampulungantoaskfor
permission and also by means ofangaru’ordelivering
pledgesoroathsofallegianceto thecommunity;family
valuesarereflectedintheplaceswhereperformancesare
carriedoutwithinthecommunityitself,namelyintheopen
fieldtobeprecisebesidethepoko’rita,apartfrom that,itis
also reflectedinthea’dengkaaseasemovementorthe
movementofpoundingriceinamortarwhichiscarriedout
togetherwithgreatjoybythepaddekkoactors;aesthetic
valuesisreflectedinseveralpartsoftheDancePaddekko,
namelythea’dengkaasemovementwhichiscarriedout
togetherandthesoundproduced,besidesthealsointhe
motionofsiganrangalunabatuwhichisabletoenliventhe
showaswellasinthecostumesusedbytheperformersof
theregionalculturalidentitythatownedandabletoaddto
thebeautyoftheappearanceoftheactorPaddekkoDance.
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PENDAHULUAN

1. LatarBelakang

Keberagaman suku yang ada juga
menghasilkankebudayaanyangberaneka
ragam,kebanyakankebudayaantersebut
dicerminkanmelaluikeseniantradisional
yang pada dasarnya tumbuh sebagai
gambarandarikebudayaanmasyarakatitu
sendiri. (Khayam, 1981: 39) sebuah
kesenian tidakakan berdirisendiriatau
terlepas dari masyarakat yang telah
menjadisalahsatubagianterpentingdari
kebudayaan.TariPaddekko merupakan
salahsatukeseniantradisionalyangdapat
dijumpaipada masyarakatyang ada di
KabupatenTakalar.

Tari Paddekko adalah sebuah
pertunjukanyangmengandungunsurtari
dan musik yang terbentuk sebagai
ungkapanrasaterimakasihkepadaSang
Pencipta dan penghormatan kepada
leluhuratashasilpanenyangtelahsukses
diperoleh. Tari Paddekko sendiri
dipertunjukansekalidalam setahunyakni
setelahmusim panen,sertaditarikanoleh
beberapa laki-laki dan perempuan.
Gerakan yang dilakukan ialah gerakan
menumbuk padi di lesung dengan
menggunakan alat penumbuk yang
disebutalu.Selainmenghasilkangerakan
dan irama musik,TariPaddekko yang
telahmenjadisebuahtradisimasyarakat
Takalar,juga memilikinilai-nilaibudaya
ataunilaikearifanlokaldidalamnyayang
berguna bagi kelangsungan hidup
bermasyarakat.

Iswatiningsih(2019:156)dalam jurnal
KajianIlmuBudayadanPerubahanSosial,
menjelaskanbahwanilaimerupakansuatu
halyang menjadikeyakinan seseorang
atau suatu kelompok dalam
mengekspresikan sebuah tindakan atau

perilaku,karena nilaiyang tumbuh dan
diterima dengan baik dalam lingkup
masyarakat akan menjadi sebuah
pedoman dalam menjalankan kehidupan
bersama.Nilaiyangdiyakinimenjadisuatu
pedoman tersebut selalu berhubungan
denganhalyangbaik(positif),kebaikan
sertakeluhuranbudi.Sedangkankearifan
lokalmenurutWikantiyoso(dalam Ratih,
2019:47)ialahperbuatanpositifindividu
atau kelompok manusia dalam
berhubungan dengan lingkungan sekitar
dan juga alam yang berasaldarinilai
budaya,petuah nenek moyang,agama
sertaadatistiadatyanglahirsecaraalami
dalam sebuah kelompok masyarakat
untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungansekitar.Perilakuumum yang
tercipta dan berlaku dalam masyarakat
dandilakukansecaraterus-menerusakan
berkembang menjadi sebuah nilai-nilai
yang ditaati yang disebut sebagai
kebudayaan.Adapunperandarikearifan
lokalmenurutBasyari(dalam Ratih,2019:
46)ialahuntukpelestariansumberdaya
alam,untukpengembangansumberdaya
manusia dan kebudayaan serta ilmu
pengetahuan.

Dengandemikian,padaTariPaddekko
yang menjadi tardisi masyarakat ini,
pengetahuan dan pemahaman terkait
kearifanlokalsangatlahpenting,terlebih
lagimengenainilaiyang terkandung di
dalamnya. Karena seiring dengan
perkembangan zaman telah terjadi
beberapaperubahan,baikituperubahan
budaya maupun teknologi yang
mengakibatkan tidaksedikitmasyarakat
khususnya generasi muda yang tidak
pedulidenganbudayayangada.Saatini,
Tari Paddekko di Kabupaten Takalar
mudahuntukditemuidisetiapdaerahnya.
Akan tetapi Tari Paddekko yang
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ditampilkan ialah TariPaddekko yang
telah mengalamiproses pengembangan
atau telah dikreasikan. Selain itu,
keberadaanTariPaddekkosaatinitidak
hanyaditampilkansebagaiungkapanrasa
syukurpada acara pesta panen,akan
tetapijugaditampilkanpadaacaraatau
ajangpertunjukanlain,sepertipadahari
jadiKabupaten Takalar maupun pada
festival-festival yang diadakan di
KabupatenTakalar.

Walau demikian,saatinimasih ada
masyarakatdiKabupatenTakalarseperti
masyarakat yang berada di Desa
Sampulungan, yang masih
menyelenggarakanataumelestarikanTari
Paddekko sebagai bentuk ungkapan
syukurdanpenghormatankepadaleluhur
yangditampilkanpadasaatacarapesta
panen.MasyarakatSampulungan masih
mengadakan Tari Paddekko sesuai
dengan kebiasaan yang telah dilakukan
secara turun temurun, sehingga nilai
kearifanlokalyangtelahadasebelumnya
masihterdapatdidalam setiaprangkaian
pelaksanaannya.Berdasarkanhaltersebut,
bagigenerasimudasangatpentinguntuk
memahami nilai-nilai yang terkandung
dalam setiap budaya yang dimilikiagar
kebudayaan tersebut dapat terus
dilestarikan.

METODEPENELITIAN

1. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan
penelitiadalahpenelitiankualitatifdengan
metode analisis konten.(Bungin,2003:
147)penelitiankualitatifdenganmetode
analisis konten merupakan metode
analisisyanglebihterarahatauterkonsep
untukmengidentifikasi,menganalisadan
mengolah dokumen atau data sebagai

cara untuk memahami makna yang
signifikan.

2. TeknikPengumpulanData

Penelitianinimenggunakanbeberapa
teknik pengumpulan data untuk
memperolehdatayangakurat,yaitu:

a.Observasi

b.Wawancara

c.Dokumentasi

3. TeknikAnalisisData

Penelitian ini menggunakan teknik
analisisdeskriptifkualitatif.Sebagaimana
pernyataan Miles dan Huberman dalam
Sugiyonobahwa,“analisisdatakualitatif
dilakukan secara interaktif serta
berlangsung secara berkesinambungan
hinggamemperolehsuatuhasilmaksimal
dansudahdianggaplengkap”.(Sugiyono,
2016:345)menuliskan bahwa ada tiga
tahapyangdilakukandalam analisisdata
yaitu:

a.Reduksidata,berartimerangkum hal-
hal pokok dari data-data yang
diperoleh di lapangan dan
memfokuskan padahal-halpenting
sejalan dengan tujuan yang akan
dicapai.

b.Display data (penyajin data),yaitu
menguraikandatakedalam bentuk
teksnaratifmaupunuaraiansingkat,
bagandangrafik.Padapenelitianini
displaydata dilakukan dalam teks
naratifagardapatmendeskripsikan
nilaikearifanlokalyangterkandung
dalam Tari Paddekko dan juga
pencerminan nilai kearifan lokal
tersebut.
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c.VerivikasidanPenarikankesimpulan,
yaknikesimpulanawaltidakbersifat
permanen,dengan kata lain bisa
berubahjikabelum adabuktiyang
akurat.Akantetapi,jikakesimpulan
awaldidukungdenganbuktiakurat
serta tidakberubah maka hasilnya
dapatdikatakansebagaikesimpulan
yangteruji.

HASILDANPEMBAHASAN

A.HasilPenelitian

1. RangkaianProsesPelaksanaanTari
Paddekko

Proses pelaksanaan tradisi Tari
Paddekkoterdiridaribeberaparangkaian
yangtelahmenjadisuatuaturantersendiri
yang harus dilakukan sebelum
pertunjukan Tari Paddekko dimulai.
Rangkaiantersebutantaralain:

a.Assoromacadoangang

MenurutMuhammadDahlanDgBeta
assoromacadoangangadalahproses
berdo’akepadaYangMahaKuasadan
juga leluhur yang dibarengidengan
pembakaran dupa serta beberapa
sajianmakananyang bertujuanuntuk
memintakeselamatandankelancaran
pada panen berikutnya juga selama
proses Tari Paddekko dilaksanakan
(Wawancara, 18 Desember 2022).
Proses berdo’a ini dilakukan oleh
anrongguru(ketuaadat)dandihadiri
semua pelaku Tari Paddekko yang
dilakukan di dalam rumah yang
terhindardarikeramaian.Assoromaca
doangang merupakan suatu tradisi
masyarakat dalam berdo’a yang di
dalamnyaharusmenyiapkanbeberapa
makanan yaitu nasiketan hitam dan
putih,telur,daunsirihsertaairkelapa.

Menurut kepercayaan masyarakat
Takalar hal tersebut adalah satu
kesatuan yang memilikimakna yang
berkaitandengankelangsunganhidup
masyarakat. Berikut adalah gambar
prosesiassoromacadoangang.

Gambar1ProsesiAssuromacadoangang
(Sumber:

https://images.app.goo.gl/brBVqDXwjM23Yaq5,diakses
pada11Februari2023)

b.Ziarah ke makam Karaeng
Sampulungan

Zirah tersebut dilakukan sebagai
bentuk kesopanan kepada Karaeng
Sampulungan (pendiri kampung)
sekaligus juga meminta izin untuk
melakukankegiatanTariPaddekko.Hal
tersebutselarasdenganyangdikatakan
Muhammad Dahlan Dg Beta bahwa
denganadanyaziarahiniselainkepada
Yang Maha Kuasa,masyarakatjuga
dapatmenunjukanrasahormatkepada
Karaeng Sampulungan serta meminta
izinagarmendapatkanberkahdarinya
(Wawancara,18Desember2022).

Dengan demikian prosesi ziarah
merupakan tradisi yang masih
dilakukankarenamenurutkepercayaan
masyarakatTakalar,haltersebutdapat
mendatangkan berkah yang memiliki
pengaruh nyata bagi hasil panen
masyarakat setempat. Berikut ini
adalah gambar masyarakat Takalar
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pada saat menuju makam Karaeng
Sampulungan.

Gambar2ProsesiZiarahkeMakam Karaeng
Sampulungan

(Sumber:
https://images.app.goo.gl/Zp7R1sYSQZt439,

diaksespada11Februari2023)

c.Mengunjungibungungbaraniya

Menurut kepercayaan masyarakat
Takalar, sumur tua yang diyakini
menjadi tempat mandi Karaeng
Sampulungan dan disebut sebagai
bungung baraniya, mampu
mendatangkansebuahkekuatan.Oleh
karenaitumenurutMuhammadDahlan,
tujuan dari proses mengunjungi
bungung baraniya adalah untuk
melakukan ritual pemberian ilmu
kekebalan ke dalam diripelaku Tari
Paddekko melaluiairsumurtersebut
(wawancara, 18 Desember 2022).
Dalam hal ini, pemberian ilmu
kekebalan dimaksudkan agar
menjauhkanpelakuTariPaddekkodari
segalamusibahsaatpertunjukanTari
Paddekkoberlangsung,khususnyabagi
pelaku yang akan menampilkan
gerakansiganrangalunabatu.

d.Mengelilingi poko’ rita (pohon
kembar)

Mengelilingi poko’ rita dilakukan

sebanyaktujuhkalidandipimpinoleh
anrongguru(ketuaadat)sertadiiringi
dengan tabuhan gendang. Menurut
Muhammad Dahlan Dg Beta,proses
mengelilingipohon inijuga sebagai
pertanda atau panggilan kepada
masyarakatunruksegeraberkumpuldi
area pertunjukan karena pertunjukan
TariPaddekko akan segera dimulai
(Wawancara,18Desember2022).

Berdasarkan hal tersebut, dalam
pelaksanaaTariPaddekko,selainuntuk
melestarikan budaya namun juga
bertujuan sebagai ajang silaturahmi
antarmasyarakatdanjugapemerintah
maupunparatokohmasyarakatlainnya.
Berikut adalag gambar prosesi
mengelilingipoko’ritayangdilakukan
masyarakat.

Gambar3ProsesiMengelilingiPoko’Rita
(Sumber:

https://images.app.goo.gl/FwnG5FgTyernF38z7,
diaksespada11Februari2023)

e.PertunjukanTariPaddekko

Pertunjukan TariPaddekko diawali
denganmembacado’aatasrasasyukur
masyarakatkepadaYangMahaKuasa
ataskeberkahanyangtelahdiberikan.
Setelah itu dilanjutkan dengan
penampilan angngaru yaitu
penyampaianikraratausumpahsetia
dan tanggung jawab seorang
masyarakat sebagai bentuk
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menghormati dan menghargai
pemimpin terdahulu. Berikut adalah
gambaran dari angngaru yang
dibawakanolehmasyarakatTakalar.

Gambar4PenampilanAngngaru
(Sumber:

https://m.mediaindonesia.com/galleries/detail_galleries
/19184-pesta-panen-raya-appadekko-di-takalar,diakses

pada11Februari2023)

Setelah angngaru barulah para
paddekko memulai pertunjukkannya
yangberupagerakana’dengkaasedan
siganrang alu na batu.A’dengka ase
adalah gerakan menumbuk padi di
lesungdenganpolaketukannyamasing
-masing, yang dilakukan secara
bersama-sama oleh 4 wanita yang
berada disisikanan atau kirilesung
serta 2 laki-lakiyang masing-masing
beradadiujunglesung.Dalam halini
gerakantersebutmampumenghasilkan
bunyiyang baik yang terdengar ke
seluruhpenjuruareapertunjukan.

Gambar5GerakanA’dengkaase
(Sumber:https://youtu.be/PZP52MGeQg0,diakses

pada11Februari2023).

Gambar di atas merupakan
gambaran darigerakan a’dengka ase
yang dilakukan pada saat Tari
Paddekko berlangsung dan juga
dibarengidengangerakanyangberupa
atraksisiganrangalunabatu.Atraksi
ini merupakan penampilan adu
kekebalan atau ketangkasan dengan
caramemukulkanaluataubatukalike
punggung pemain paddekko yang
berjumlah 7 orang laki-laki secara
bergiliran.MuhammadDahlanDgBeta
mengatakan bahwa atraksitersebut
sudahadasejakdahuludengantujuan
mempertontonkan ketangkasan para
pemuda Takalar, dengan demikian
siganrangalunabatusudahmenjadi
cirikhastersendiripadaTariPaddekko
yang ada diTakalar(Wawancara,18
Desember2022).Berikutinigambaran
darigerakantersebut.

Gambar6SiganrangAlunaBatu
(Sumber:

https://images.app.goo.gl/VHZ39P5kmMEtaM
Le8,diaksespada11Februari2023)

2. Nilai-nilaiKearifanLokalyang
Terkandungdalam TariPaddekko

Nilaikearifan lokalmerupakan nilai
luhuryangdijadikansebagaipandangan,
pengetahuandanaturanyangmenjadiciri
khasbagisuatu daerah.TariPaddekko
yang terdiri dari beberapa rangkaian
pelaksanaan juga mengandung nilai
kearifanlokaldidalamnyayaitu:
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a.Nilaireligius

Nilaireigiusadalahsuatunilaiyang
berhubungan dengan kepercayaan
seseorang terhadap Tuhan maupun
terhadap leluhur. Dengan demikian,
pada Tari Paddekko nilai religius
terkandungdalam prosesiassuromaca
doangang yang merupakan prosesi
berdo’akepadaTuhandanjugakepada
leluhur dengan cara dan aturan
tersendiri yang diyakini masyarakat.
Selain itu, juga terkandung dalam
prosesimengunjungibungungbaraniya
yangmerupakanprosespengisianilmu
kekebalan melalui air sumur yang
diyakini masyarakat mampu
memeberikan kekuatan yang berasal
dariKaraengSampulungan.

b.Nilaimoral

Nilai moral pada Tari Paddekko
dapatdilihatpadasikapyangdimiliki
masyarakat untuk menghormati
pemimpinterdahuluyangadadidaerah
tersebut. Sehingga, dalam Tari
Paddekkonilaimoralterkandungdalam
prosesi ziarah ke makam Karaeng
Sampulungan yang dilakukan sebagai
carauntukmemintaizindanmemohon
berkahdariKaraengSampulungandan
juga terkandung pada penampilan
angngaru yang merupakan
penyampaianikraratausumpahsetia
sebagai bentuk menghormati para
pemimpinterdahulu.

c.Nilaikekeluargaan

Pelaksanaan tradisiTariPaddekko
dilakukan secara bersama-sama oleh
masyarakatsetempatsehinggamampu
menjalin sebuah kebersamaan yang

menumbuhkan nilaikekeluargaan di
dalamnya.Pada TariPaddekko,nilai
kekeluargaanterkandungdalam proses
mengelilingipoko’rita,karenaprosesi
tersebut memperlihatkan masyarakat
setempatdariberbagaikalanganyang
ikutserta berkumpulpada satu area
untukmenyaksikandanmemeriahkan
pertunjukanTariPaddekko.Selainitu,
juga terkandung dalam gerakan
a’dengka ase yang dilakukan secara
bersama-sama oleh beberapa pelaku
paddekko hinggamenghasilkan suatu
bunyi dari alu dan lesung yang
digunakan.

d.Nilaiestetik

Berdasarkan hasil analisis dan
wawancara,nilai estetik terkandung
dalam proses a’dengka ase,atraksi
siganrangalunabatudanjugapada
kostum yang digunakan. Hal itu
dikarenakan,padaprosesa’dengkaase
terdapat gerakan menumbuk yang
dilakukan secara kompak sehingga
mampumenghasilkanbunyiyangbaik
pula.Adapun siganrang alu na batu
merupakan sebuah penampilan yang
mempertontonkan ketangkasan atau
kekuatan yang dimilikipara pemuda
Takalaryangmampumenarikperhatian
orang yang menyaksikannya.
Sedangkan kostum yang digunakan
ialah pakaian adatkhasdaerah yang
dimilikiyakniSulawesiSelatan yang
mampu meningkatkan penampilan
pelakuTariPaddekkoitusendiri.

3. PencerminanNilaiKearifanLokal
padaTariPaddekko

Pencerminannilaikearifanlokalpada
TariPaddekkoantaralainsebagaiberikut:
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a.Gerak

GerakpadaTariPaddekkoterdiridari
gerak a’dengka ase yang
menggambarkan nilai nilai
kekeluargaan dan nilai estetik.
Kekeluargaan tergambar melalui
gerakan satu pola tabuhan, pola
tabuhan variasidan gerakan pakatto-
katto,sedangkan nilaiestetikmelalui
kekompakan gerakan yang dilakukan
danjugabunyiyangdihasilkan.Selain
itu,jugaterdapatgerakansiganrangalu
na batu yang menggambarkan nilai
estetik karena mampu menciptakan
kesan/makna tersendiri bagi orang
yangmenyaksikannya.

b.Pelaku

Sikap yang dimiliki Pelaku Tari
Paddekko dalam proses pelaksanaan
TariPaddekko menggambarkan nilai
moral.HalitudikarenakanpelakuTari
Paddekko memilikisikap yang peduli
terhadapsesamadanjugasopan,baik
itu sesama masyarakat maupun
terhadaporang-orangterdahulu.

c.Bunyi/suara

MenurutMuhammadDahlanDgBeta,
proses a’dengka ase menghasilkan
bunyiatau suara saling bersahutan
(Wawancara,18Desember2022).Bunyi
yang dihasilkan tersebut mampu
menjadi irama pengiring dalam
pertunjukan TariPaddekko,sehingga
menggambarkan nilaiestetik melalui
bunyiyangberasaldarigesekanaludan
lesungyangdigunakan.

d.Kostum

Kostum yangdigunakanpelakuTari
PaddekkoialahpakaianadatSulawesi
Selatan,yangjikadilihatpadasarung
ataulipa’sa’beyangdikenakan,ialah
sarungdenganmotifsegiempatatau
dikenaldengansulapaeppa.Menurut
kepercayaan masyarakat Bugis-
Makassar menyimbolkan susunan
semestayakniapi,air,angindantanah.
Dengan demikian, kostum tersebut
merupakan suatu kearifan lokaldan
masih dipertahankan sampaisaatini
karena merupakan suatu ciridaerah
masyarakat Takalar yang
menumbuhkannilaiestetikdidalamnya.

e.Properti

Propetiyangdigunakandalam Tari
Paddekkoialahlesung,alu,dupadan
beberapa sajian makanan yang
menggambarkan nilaireligius.Halitu
dikarenakan menurut kepercayaan
masyarakatTakalarpropertitersebut
mampu menjauhkan segala mara
bahaya,khususnya pada hasilpanen
masyarakat.

f.Tempatpertunjukan

Tempatpertunjukan TariPaddekko
berada di tengah lingkungan
masyarakatatau berada dilapangan
terbuka, sehigga masyarakat dapat
dengan leluasa mengikuti dan
menyaksikan Tari Paddekko secara
bersama-sama. Dengan demikian,
tempat pertunjukan Tari Paddekko
menggambarkan nilai kekeluargaan
atau suatu nilai yang mampu
mempererat tali silaturahmi antar
masyarakat.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasilpenelitian,seiring
denganperkembanganzamanyangada,
TariPaddekko yang ada diKabupaten
Takalar saat ini sudah banyak yang
mengalamiprosespengembangan.Halitu
dikarenakanadanyaperubahanteknologi
yang semakin canggih sehingga
kebanyakan darimasyarakatkhususnya
pada sebuah Sanggar Seni yang
mengembangkanTariPaddekkotersebut
dengan maksud untuk lebih
menyempurnakan bagian-bagian yang
sudah ada didalamnya sesuaidengan
perkembangan zaman yang ada serta
ditampilkan hanya sebagai bentuk
pertunjukan, hiburan dan pelestarian
budaya saja. Meski demikian, Tari
Paddekkoyangdipertunjukanpadaacara
pestapanenmasihdapatkitajumpaidi
Desa Sampulungan Kabupaten Takalar,
walaupun secara perlahan isiyang ada
dalam TariPaddekko juga mulaiada
perubahan,namunnilai-nilaikearifanlokal
yangsudahadasebelumnyamasihtetap
dijagaolehmasyarakatsetempat.

Adapunnilai-nilaikearifanlokalyang
terkandung dalam tradisiTariPaddekko
dapatdilihatpadasetiaprangkaianproses
pelaksanaannya,baikituprosesisebelum
dimulainya pertunjukan hingga pada
prosesi dimulainya pertunjukan Tari
Paddekko.Darihasilpenelitian terdapat
empatnilaikearifanlokalyangterkandung
dalam tradisi Tari Paddekko. yang
pertamanilaireligiusterkandungdidalam
assuro maca doangang dan ritual
pemberian ilmu kekebalan pada saat
mengunjungi bungung baraniya,
sebagaimanadalam (wiedihartodkk,2020:
15)nilaireligiusterlihatdarisetiapdoa
danharapanyangditujukankepadaYang

Maha Kuasa maupun kepada orang
terdahulu.

Kedua,nilaimoralterkandungdalam
prosesi ziarah ke makam Karaeng
Sampulungandanjugapadapenampilan
angngaru.Keduahaltersebutsama-sama
memperlihatkan sikap kesopanan yang
dimilikimasyarakatterhadap pemimpin
terdahulu mereka yakni Karaeng
Sampulungan.Dalam TariPaddekkonilai
moraladalahnilaiyangmampumengatur
sikap masyarakat dalam berperilaku
dengan sesama maupun terhadap
lingkungan. Ketiga, nilai kekeluargaan
terkandung dalam proses mengelilingi
poko’rita dan gerakan a’dengka ase
karena adanya kebersamaan antar
masyarakatyanghadirpadapelaksanaan
Tari Paddekko, baik dari kalangan
pemerintahhinggapadapadamasyarakat
yang berprofesisebagaipetani.Selain
kebersamaan,kerjasamayangbaikyang
dilakukan antar pelaku TariPaddekko
dalam memainkan alu atau gerakan
a’dengka ase menjadisuatu halyang
mampumenumbuhkanrasakekeluargaan
padadiritiapindividu.

Selanjutnya nilaiestetik terkandung
dalam pertunjukan TariPaddekko yang
berisikan gerakan a’dengka ase yang
dilakukansecarabersama-samasehingga
mampu menghasilkan bunyiyang baik,
jugapadagerakansiganrangalunabatu
yang menjadi tontonan yang dapat
menarik perhatian orang yang
menyaksikan.Gerakantersebutdilakukan
oleh pelaku Tari Paddekko dengan
menggunakan balutan pakaian adat
Sulawesi Selatan yang memeperindah
penampilannya. (Wiediharto,2020: 18)
menjelaskan bahwa,nilaiestetikadalah
nilai yang membahas tentang seni,
keindahan,sertatanggapandankepekaan
seseorangterhadapatsenidankeindahan
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tersebut sehingga suatu makna dapat
terbangundenganbaik

Berdasarkan hasil peneitian,
pencerminankeempatnilaikearifanlokal
tersebut pada Tari Paddekko ialah
tercermin pada gerak,pelaku,kostum,
bunyi/musik, properti dan tempat
pertunjukannya.Pada gerakyang terdiri
darigeraksatupolatabuhan,polatabuhan
variasi dan gerak akkatto’
menggambarkan nilaikekeluargan dan
nilai estetik, sedangkan pada gerak
siganrang alu na batu menggambarkan
nilai estetik. Kedua gerak tersebut
merupakan gerakan yang dilakukan
secaraturuntemurundengantujuanagar
mendapatkelancaran pada hasilpanen
berikutnya.Darisegipelakuyang terdiri
dari 4 perempuan dan 9 laki-laki
menggambarkan nilai moral dan nilai
kekeluargaan. Pada kostum pelaku
menggambarkan nilai estetik karena
terdapatmotifsegiempatsulapa eppa
yang ada pada lipa’ sa’be yang
mengandung makna susuan semesta
yaituair,angin,apidantanah.Darisegi
properti menggambarkan nilai religius
karena terdapatmakna tersendiriyang
dipercaya mampu mengatur hubungan
antara masyarakat dengan Tuhan dan
juga Leluhur. Adapun pada tempat
pertunjukan menggambarkan nilai
kekeluargaan karena selalu diadakan di
tengah lingkungan masyarakat dengan
maksud untuk mempererat tali
persaudaraanantarsesama.

Keberadaan TariPaddekko saatini
masihmudahuntukdtemukandiTakalar,
akantetapimasihdiperlukanupayadari
berbagaipihakkhususnyagenerasimuda
untuksadarakanpentingnyamengetahui
serta memahami nilai-nilai yang
terkandung dalam setiap kearifan lokal
yangada,agardapatmelestarikansebuah

budayatanpamelupakannilaiyangsudah
adasebelumnya.

KESIMPULANDANSARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasilpenelitian yang
dilakukan penulis, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai-nilai kearifan
lokal yang terkandung dalam Tari
Paddekkoterdiridariempatnilaiyaitunilai
religius ialah nilai yang mengandung
kepercayaan manusia terhadap Tuhan
maupunleluhur,nilaimoralialahnilaiyang
mengaturmasyarakatdalam berperilaku
terhadapsesama,nilaikekeluargaanialah
nilai yang mencipatakan kebersamaan
dan kerjasama yang baik dalam satu
lingkungan,serta nilaiestetikialah nilai
yang mengarah pada sesuatu yang
mampu menciptakan keindahan atau
kesantersendiribagiseseorang.

Pencerminan nilai kearifan lokal
pada Tari Paddekko,tergambar pada
gerakanTariPaddekkoyangmenjadiinti
pelaksanaantradisi,pelakuTariPaddekko
yang terdiri perempuan dan laki-laki,
kostum adat Sulawesi Selatan yang
digunakan,bunyi/musikyangberasaldari
gerakan a’dengka ase, properti yang
digunakan dalam gerakan a’dengka ase
danpadaassuromacadoangang,serta
tempatpertunjukannyayangdilakukandi
lapanganterbukaataudiareapoko’rita
berada. Selain itu, Tari Paddekko di
Kabupaten Takalar memiliki ciri khas
tersendiri,yaituterdapatgerakanberupa
atraksisiganrangalunabatuatausuatu
penampilan yang mempertontonkan
ketangkasanparapemudaTakalar.

B.Saran
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1.Bagi pemerintah dan masyarakat
Takalarmasihdiperlukanupayauntuk
terus menjaga keberadaan Tari
Paddekko sesuai dengan aturan
maupun menyesuaikan dengan
perkembanganzamanyangadatanpa
menghilangkan nilai-nilaiyang telah
adassebelumnya.

2.Bagigenerasimuda penting untuk
sadar akan pengembangan dan
pelestariankeseniantradisionalyang
menjadisebuahbudayalokaldaerah
dengan dibarengipemahaman akan
budayaitusendiri.

3.Bagipenelitiselanjutnya agardapat
melakukan pengkajian lebih dalam
dengan pendekatan yang berbeda
agardiperolehhasilyanglebihluas.
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